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Abstract 

This study aims to examine and analyze the effect of innovation, creativity, and 

intellectual capital on the performance of MSMEs in the culinary sector in 

Madiun City. This research method is a quantitative method. The population in 

this study was 150 SMEs in the culinary sector. This sample selection used 

purposive sampling with the following criteria: 1) Respondents who had 

businesses in the culinary sector. 2) Respondents are MSMEs in Madiun City. The 

type of data used is primary data and secondary data. Methods of data collection 

using questionnaires and interviews. While the data analysis using Multiple 

Linear Regression Analysis. The results of this study indicate that: 1) There is a 

negative and significant effect of innovation on the performance of MSMEs in the 

culinary sector in Madiun City. 2) There is a positive and significant effect of 

creativity on the performance of MSMEs in the culinary sector in Madiun City. 3) 

There is a positive and significant influence of intellectual capital on the 

performance of MSMEs in the culinary sector in Madiun City. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh inovasi, 

kreativitas, dan intellectual capital terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota 

Madiun. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 150 pelaku UMKM sektor kuliner. Pemilihan sampel ini 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria: 1) Responden yang memiliki 

usaha disektor kuliner. 2) Responden merupakan UMKM yang ada di Kota 

Madiun. Jenis data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan wawancara. Sedangkan 

analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan inovasi 

terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Madiun. 2) Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kreativitas terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota 

Madiun. 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan intellectual capital terhadap 

kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Madiun 

Kata Kunci: Inovasi, Kreativitas, Intellectual Capital, dan Kinerja UMKM 
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PENDAHULUAN 

 Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah perusahaan manufaktur 

yang dimiliki oleh perorangan dan badan usaha yang telah memenuhi ciri usaha 

mikro/kecil. UMKM mengalami berbagai permasalahan, antara lain rendahnya 

penjualan akibat pandemi, masalah permodalan, gangguan distribusi, akses bahan 

baku, penurunan produksi, dan kolaps (Arianto, 2020). Hal ini didukung oleh 

(Megracia, 2021) tantangan yang harus dihadapi para pelaku UMKM adalah 

perlunya perencanaan, inovasi dan keberanian mengambil risiko untuk mendorong 

keberhasilan pembangunan dan pertumbuhan mereka. Menurut data BI sebesar 

87,5 persen UMKM di Indonesia terdampak pandemi Covid-19. Hanya 12,5% 

UMKM yang tidak terdampak. Hal tersebut diketahui bahwa UMKM yang 

memanfaatkan inovasi, kreativitas, dan intellectual capital yang mampu bertahan 

dimasa pandemi (Anwar, 2021).  

Kinerja UMKM adalah tingkat keberhasilan yang didapat dari segi kualitas 

dan kuantitas yang ditargetkan (Zuliyati et al., 2017). Hal ini berkaitan dengan 

nilai yang diterima konsumen dari produk yang dikonsumsi. Sedangkan dari segi 

kuantitas (unit usaha) misalnya meratanya peningkatan kualitas UMKM. Apabila 

kinerja yang dilakukan baik maka akan menghasilkan produk yang baik baik pula, 

sehingga memunculkan keunggulan kompetitif. Hasil kemampuan kerja UMKM 

di Indonesia tidak menunjukkan hasil yang baik. Salah satu alasannya adalah 

sistem manajemen yang masih mengutamakan rasa kekeluarga, sehingga  

hubungan professional yang harusnya diterapkan justru diabaikan (Alimudin et 

al., 2019).  

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM jumlah UMKM yang 

berada di Kota Madiun sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi jumlah UMKM semua sektor per kecamatan posisi 

Desember 2021 

Kecamatan UMKM 

Kartoharjo 7.012 

Taman 8.748 

Mangunharjo 7.785 

Total 23.545 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Madiun,2021 

Berdasarkan tabel 1. data diatas dijelaskan bahwa Kota Madiun memiliki 

UMKM dengan jenis yang sangat beragam. Macam-macam jenis usaha yang ada 

di Kota Madiun di antaranya: makanan dan minuman, mebel, kerajinan tangan, 

konveksi dan fashion, agrobisbis, border lukas, batik, kuliner, serta lainnya. Pada 

tahun 2021 tercatat ada 23.545 pelaku UMKM mengembangan usahanya yang 

terbagi di 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Kartoharjo 7.012, Kecamatan Taman 

8.748, dan Kecamatan Mangunharjo 7.785. Dimana Pemerintah Kota Madiun saat 

ini sedang memberikan pembinaan hingga fasilitas permodalan kepada UMKM 

agar berpindah ke platform online. (Hariyanto, 2021).  
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Kinerja UMKM akan berhasil baik jika dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor pertama yang memengaruhi kinerja UMKM adalah Inovasi. Inovasi adalah 

kapabilitas untuk membuat hal-hal yang baru serta berbeda, tentunya berdasarkan 

dengan konsep, fakta dan informasi yang telah ada (Nursetiawan, 2018). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Wiranawata, 2019) menjelaskan bahwa Inovasi 

secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Berbagai inovasi yang dilakukan oleh para pelaku usaha lama dan baru umumnya 

dilakukan dalam berbagai hal seperti inovasi produk, inovasi proses, inovasi 

pemasaran, dan inovasi organisasi (Susdiani, 2020).  

Hal  kedua yang memengaruhi kinerja UMKM adalah kreativitas (Rynardo & 

Utama, 2021). Kreativitas adalah salah satu bagian terpenting dari penelitian 

kewirausahaan untuk menentukan dampaknya terhadap kinerja bisnis atau usaha 

(Utama & Nadi, 2017). Hal tersebut didukung oleh penelitian (Kalil & 

Aenurohman, 2020) bahwa kreativitas meningkatan kinerja usaha UMKM secara 

positif dan sekaligus signifikan. Kreativitas memungkinkan individu atau 

organisasi untuk memunculkan ide-ide baru selama setiap proses perencanaan 

(Methasari et al., 2018).  

Hal ketiga yang memengaruhi kinerja UMKM adalah Intellectual Capital. 

Menurut  (Muchtar & Qamariah, 2018) Intellectual capital merupakan faktor 

penting dan aset strategis yang menentukan keberhasilan suatu organisasi. Hal ini 

termasuk keterampilan, peralatan, keterampilan perkakas pekerja, energi untuk 

menciptakan value untuk konsumen, keahlian untuk membangun relasi dengan 

pemasok dan pelanggan, dan keahlian untuk berkontribusi kepada masyarakat 

(Zuliyati et al., 2017). Hasil penelitian menurut (Prakasa, 2019) ditemukan bahwa 

bertambah tingginya penerapan intellectual capital maka semakin tinggi pula 

kinerja bisnis yang akan didapatkan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan para pelaku UMKM didapatkan hasil bahwa intellectual capital yang 

dimiliki UMKM di Kota Madiun belum sepenuhnya diperhatikan dengan baik. 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Kinerja UMKM  

Merupakan segala bentuk pencapaian kerja UMKM berdasarkan target yang 

telah ditetapkan (Martono & Riyanto, 2015). Kinerja adalah bagian penting dari 

manajemen orang dan ukuran penting dari hasil dan kinerja organisasi (Jeffrey & 

Soleman, 2017). Kinerja merupakan pilar utama keberlangsungannya suatu usaha, 

dalam penelitian (Ndofor & Priem, 2011) mengemukakan bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM. Termasuk di dalamnya faktor 

demografis yang berkaitan dengan karakteristik pribadi pemilik UMKM, yaitu 

kemampuannya dalam mengelola usaha. Kedua, terdapat karakteristik impersonal 

dan unik, salah satunya berkaitan dengan umur UMKM. Dan ketiga, karakteristik 

eksternal non-pribadi, seperti lokasi dan infrastruktur (Nikolić et al., 2018). 

Inovasi 
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Inovasi adalah kekuatan pendorong di belakang pertumbuhan organisasi, 

memastikan kesuksesan masa depan dan memungkinkan organisasi untuk 

bertahan dalam lingkungan yang selalu berubah. (Hendrawan & Wijaya, 2020). 

Inovasi memberdayakan pengusaha untuk menciptakan dan menciptakan ide-ide 

baru, mencoba hal-hal baru yang berbeda dari yang sudah ada, menerapkan ide-

ide baru dan pendekatan baru untuk bisnis mereka, dan kemudian menerapkan 

inovasi ke bisnis mereka (Quantananda & Haryadi, 2015). Menurut (Suryana et 

al., 2010) Inovasi berubah menjadi sesuatu yang bisa menjadi kreatif dan 

menambah nilai bagi sumber daya yang ada. Oleh karena itu, agar selalu inovatif, 

diperlukan kearifan kreatif. Inovasi adalah kekuatan pendorong di belakang 

pertumbuhan perusahaan, memastikan kesuksesan masa depan dan 

memungkinkan organisasi untuk bertahan dalam lingkungan yang selalu berubah. 

(Hendrawan & Wijaya, 2020). Adapun indikator inovasi sebagai berikut: (1) 

Keunggulan relatif, (2) Kompatibilitas, (3) Divisibilitas, (4) Komunikabilitas. 

 

Kreativitas  

Kreativitas adalah ide atau mentalitas untuk menciptakan sesuatu yang baru 

untuk memenuhi kebutuhan pasar atau komunitas yang saat ini tidak ada 

(Willison & Rodhiah, 2021). Berpikir kreatif yang digunakan untuk 

mendefinisikan pola-pola yang diperlukan untuk menggambarkan kondisi masa 

depan di mana seorang wirausahawan dapat beroperasi, serta menciptakan citra 

yang tidak mungkin dihasilkan dengan mempertimbangan tren saat ini (Ramli et 

al., 2019). 

Kreativitas sangat penting untuk diperoleh dan mempertahankan efektivitas 

dan keunggulan kompetitif organisasi (Indriartiningtias et al., 2019). Siapa pun 

dapat memunculkan ide, tetapi tidak semua orang dapat mengikuti rencana yang 

baik untuk mewujudkannya. Hanya orang-orang dengan pikiran kreatif yang dapat 

mewujudkan ide-ide ini. Kreativitas yakni modal utama untuk kinerja SDM yang 

unggul. SDM yang kreatif bisa menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien 

(Harini et al., 2020). Indikator kreativitas sebagai berikut: (1) Keahlian, (2) 

Kemampuan, (3) Motivasi. 

 

Intellectual Capital  

Intellectual capital merupakan aset yang dimiliki oleh suatu organisasi dan 

harus dikelola dengan baik. Manajemen intellectual capital yang sukses 

menawarkan nilai tambah yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing (Siswanto, 

2019). Intellectual capital merupakan pendekatan penting untuk membangun 

keunggulan kompetitif dan faktor kunci keberhasilan UMKM (Daou et al., 2014).  

Intellectual capital diakui sebagai gagasan multifaset yang menguatkannya 

sebagai sumber daya non-moneter dan non-fisik dari organisasi berdasarkan 

kemampuan praktis, pengalaman, dan pengetahuan untuk membangun nilai 

organisasi (Allameh, 2018). Adapun indikator intellectual capital sebagai berikut: 

(1) Human capital, (2) Structural capital, (3) Customer capital. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif 

bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh Inovasi, Kreativitas, dan 

Intellectual Capital Terhadap Kinerja umkm. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder data 

yang diperoleh secara tidak langsung yang diperoleh melalui Dinas Koperasi dan 

Perdagangan dan data primer data yang diperoleh secara langsung diperoleh 

melalui penyebaran kuisioner kepelaku UMKM sektor kuliner di Kota Madiun 

sebagai objek penelitian. Sampel pada penelitian ini berjumlah 150 pelaku 

UMKM sektor kuliner di Kota Madiun 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Inovasi, Kreativitas, dan 

Intellectual Capital. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja UMKM. Alat pengumpulan data yang dibuat dengan memaparkan 

sejumlah pernyataan, kemudian diolah melalui IMB Statistics 25. Teknik analisis 

yang digunakan dalam pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier 

berganda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian  

a. Karakteristik Jenis Kelamin   

Berdasarkan kuisioner yang telah disebar oleh peneliti kepada 150 

responden didapatkan hasil sebagai berikut:   

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 52 34,7 34,7 34,7 

Perempuan 98 65,3 65,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Sumber: diolah peneliti (2022) 

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin diketahui responden laki-laki 

sebanyak 52 orang atau 34,7% sedangkan responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 98 orang atau 65,3%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pemilik usaha kuliner di Kota Madiun 

yang menjadi responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. 

 

b. Karakteristik Usia 

Usia responden yang didapatkan peneliti dari hasil penyebaran 

kuisioner pada 150 responden sebagai berikut: 

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 tahun 50 33,3 33,3 33,3 

26-33 tahun 40 26,7 26,7 60,0 



 

SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 4 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 4 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 

September 2022 

E-ISSN: 2686 - 1771 

 

34-41 tahun 33 22,0 22,0 82,0 

42-50 tahun 17 11,3 11,3 93,3 

>50 tahun 10 6,7 6,7 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Sumber: diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

berusia 17-25 tahun sebanyak 50 orang atau 33,3%, usia 26-33 sebanyak 40 

orang atau 26,7%, usia 34-41 sebanyak 33 orang atau 22%, usia  42-50 

sebanyak 17 orang atau 11,3%, usia lebih dari 50 tahun sebanyak 10 orang 

atau 6,7%. Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa sebagian pemilik 

UMKM sektor kuliner di Kota Madiun yang menjadi responden dalam 

penelitian ini paling banyak berusia 17-25 tahun. 

 

c. Karakteristik Pendidikan Terakhir  

Dari hasil yang didapatkan peneliti dengan menyebar kuisioner 

terhadap 150 responden pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Madiun 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 16 10,7 10,7 10,7 

SMA/SLTA 94 62,7 62,7 73,3 

S1 40 26,7 26,7 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Sumber: diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dengan 

pendidikan terakhir SMP sebanyak 16 orang dengan persentase 10,7%, 

SMA/SLTA sebanyak 93 dengan persentase 62%, S1 sebanyak 38 dengan 

persentase 25,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang paling 

banyak respoden ini adalah pendidikan SMA/SLTA.  

 

d. Karakteristik Jumlah Pendapatan  

Hasil kuisioner mengenai jumlah pendapatan dari 150 responden 

pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Madiun yang telah didapatkan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

Tabel 5. Karakteristik Berdasarkan Jumlah Pendapatan 
Jumlah Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1jt - 5jt 119 79,3 79,3 79,3 

>6jt - 10jt 31 20,7 20,7 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Sumber: diolah peneliti (2022) 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pendapatan 

responden > Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 sebanyak 119 orang dengan 

presentase 79,3%, pendapatan responden > Rp 6.000.000 – Rp 10.000.000 

sebanyak 31 orang dengan presentase 20,7%. Dengan demikian maka 

disimpulkan jumlah pendapatan responden paling banyak adalah > Rp 

1.000.000 – Rp 5.000.000. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas    

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai residual telah 

menunjukkan pembagian secara normal. Uji normalitas menggukan uji 

statistik non parametik Kolmogorov-smirnov dengan menentukan keputusan 

apabila taraf signifikan > 0,05 dikatakan data residual berdistribusi normal. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,66052131 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,069 

Positive ,058 

Negative -,069 

Test Statistic ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,075c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan pada tabel diatas hasil uji normalitas dengan One- 

Sample Kolmogorov-Smirnov, dapat diketahui bahwa hasil test statistic 

0,069 dan Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,075 > 0,05. Sehingga hasil yang 

didapatkan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan bahwa Standardied 

Residual di atas berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model 

regresi menemukan korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). 

Metode regresi optimal tidak benar-benar ada hubungannya dengan variabel 

independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat 
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dari nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance. Metode bebas 

multikolinearitas dengan nilai VIF < 10 dan angka tolerance > 0,1. Jika nilai 

VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka terdapat gejala multikolinearitas.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa 

variabel inovasi, kreativitas, dan intellectual capital terhadap kinerja 

UMKM memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan perhitungan nilai VIF < 10. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model ini. 

 

c. Uji Heteroskedastistitas 

Menurut (Ghozali, 2016) Uji heterokedastisitas digunakan untuk 

membuktikan apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual 

satu ke pengamatan yang lain.  

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 4,002 1,077  3,717 ,000   

Inovasi -,139 ,028 -,117 -

4,988 

,000 ,399 2,509 

Kreatifitas ,778 ,037 ,571 20,84

4 

,000 ,291 3,431 

Intellectua

l_Capital 

,692 ,036 ,551 19,31

2 

,000 ,269 3,717 

a. Dependent Variable: Kinerja_UMKM 
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Sumber: diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui uji heteroskedastisitas 

antara variabel inovasi, kreativitas, dan intellectual capital terhadap kinerja 

UMKM menunjukkan bahwa gambar titik yang menyebar dan artinya tidak 

terdapat heroskedastisitas dan bisa lanjut uji selanjutnya. 

 

d. Uji Autokorelasi  

Tabel 9. Hasil Uji Auto Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,984a ,968 ,967 1,67749 1,916 

a. Predictors: (Constant), Intellectual_Capital, Inovasi, Kreatifitas 

b. Dependent Variable: Kinerja_UMKM 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

Dari tabel diatas hasil uji auto korelasi yaitu variabel inovasi, 

kreativitas, dan intellectual capital terhadap kinerja UMKM menunjukkan 

bahwa diperoleh nilai Durbin- Watson sebesar 1,916. Hasil tersebut masih 

akan dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

N= 150 

D=1,916 

dL = 1,6926 

dU = 1,7741 

4 - dL = 4 - 1,6926 = 2,3074 

4 - dU = 4 – 1,7741 = 2,2259 

Dengan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahawa keputusan 

diambil sesuai dengan rumus dU < d < 4 – dU, maka tidak ada autokorelasi 

positif atau negative. 

 

3. Uji Hipotesis  

a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Alat yang digunakan untuk mengukur sebagian kemampuan model 

dalam menjelaskan peruabahan varibel terikat disebut dengan koefisien 

determinanasi. Koefisien determinasi mempunyai nilai tengah nol maupun 
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1. Nilai koefisien determinasi mempunyai nilai jika sudah (mendekati 0), 

dapat diartikan sebagai kapasitas variabel independen sebagai penjelasan 

terbatas untuk variabel dependen menuju angka 1 dapat diartikan variabel 

bebas menerima hamper seluruh dari informasu yang dibutuhkan dapat 

memprediksi variabel terikat.  

 

 

 

 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,984a ,968 ,967 1,67749 1,916 

a. Predictors: (Constant), Intellectual_Capital, Inovasi, Kreatifitas 

b. Dependent Variable: Kinerja_UMKM 
Sumber: diolah peneliti (2022) 

Dari hasil tabel diatas menyatakan bahwa variabel kinerja UMKM 

dipengaruhi oleh variabel inovasi, kreativitas, dan intellectual capital 

sebesar 96,7%, sedangkan sisanya 3,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. 

 

b. Uji Secara Parsial (Uji T)  

Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dari penelitian dan 

manfaat pengujian ini setelah data dikumpulkan dan diolah adalah untuk 

dapat menjawab hipotesis. Uji t bertujuan untuk mengetahui variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen serta berpengaruh 

signifikan atau tidak. Hasil pengujian statistik t yaitu:  

Tabel 11. Hasil hipotesis (Uji T) 

Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,002 1,077  3,717 ,000 

Inovasi -,139 ,028 -,117 -4,988 ,000 

Kreatifitas ,778 ,037 ,571 20,844 ,000 

Intellectual_Capital ,692 ,036 ,551 19,312 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja_UMKM 

Sumber: diolah peneliti (2022) 
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a. Inovasi terhadap kinerja UMKM  

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel inovasi memiliki nilai t hitung 

sebesar -4,988 < 1,97591 (t tabel) memiliki pengaruh negatif. Dan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  

H1: Diduga Inovasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. Dengan demikian hipotesis dinyatakan diterima. 

b. Kreativitas terhadap kinerja UMKM 

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel kreativitas memiliki nilai t 

hitung sebesar 20,488 > 1,97591 (t tabel) memiliki pengaruh positif. 

Dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

H2: Diduga Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Dengan demikian hipotesis dinyatakan diterima. 

c. Intellectual Capital terhadap kinerja UMKM  

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel intellectual capital memiliki 

nilai t hitung sebesar 19,312 > 1,97591 (t tabel) memiliki pengaruh 

positif. Dan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

H3: Diduga Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian hipotesis dinyatakan 

diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditarik kesimpulan bahwa (1) 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan inovasi terhadap kinerja UMKM sektor 

kuliner tradisional di Kota Madiun. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kreativitas terhadap kinerja UMKM sektor kuliner tradisonal di Kota Madiun. (3) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan intellectual capital terhadap kinerja 

UMKM sektor kuliner tradisional di Kota Madiun. Adapun saran-saran penelitian 

ini dimaksudkan untuk dijadikan acuan atau pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang sama yaitu inovasi, 

kreativitas, dan intellectual capital terhadap kinerja UMKM dengan menggunakan 

variabel dan kriteria yang berbeda untuk mengetahui lebih lanjut tentang hasil 

yang berbeda. 
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